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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan hijau, kesadaran 
lingkungan, dan dukungan organisasional terhadap pengadopsian inovasi hijau pada Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Latar belakang penelitian didasarkan pada 
pentingnya isu lingkungan dalam dunia bisnis modern, khususnya bagi UMKM yang dituntut untuk 
menerapkan praktik ramah lingkungan sebagai strategi keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada pelaku UMKM. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan hijau, kesadaran lingkungan, dan dukungan 
organisasional secara signifikan berpengaruh positif terhadap pengadopsian inovasi hijau pada UMKM. 
Temuan ini menegaskan bahwa ketiga faktor tersebut sangat penting dalam mendorong UMKM untuk 
berinovasi secara berkelanjutan, meningkatkan daya saing, dan berkontribusi pada pelestarian 
lingkungan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha, pembuat kebijakan, dan 
akademisi dalam upaya menciptakan ekosistem bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan Hijau, Kesadaran Lingkungan, Dukungan Organisasional, 
Pengadopsian Inovasi Hijau, UMKM 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of green entrepreneurial orientation, environmental awareness, 
and organizational support on the adoption of green innovation among Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) in the Special Region of Yogyakarta. The research is motivated by the growing 
importance of environmental issues in modern business, particularly for MSMEs that are increasingly 
required to implement environmentally friendly practices as part of their sustainability strategies. A 
quantitative approach was employed, collecting data through questionnaires distributed to MSME actors. 
The findings indicate that green entrepreneurial orientation, environmental awareness, and 
organizational support have a significant positive effect on the adoption of green innovation in MSMEs. 
These results highlight the critical role of these three factors in encouraging MSMEs to innovate 
sustainably, enhance competitiveness, and contribute to environmental preservation. The study provides 
practical implications for business actors, policymakers, and academics in fostering a more sustainable 
business ecosystem. 
Keywords: Green Entrepreneurial Orientation, Environmental Awareness, Organizational Support, Green 
Innovation Adoption, MSMEs 
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PENDAHULUAN 
Isu lingkungan saat ini telah menjadi perhatian penting bagi sektor bisnis dalam menjaga 

keberlangsungan bisnisnya, sehingga mendorong pada transformasi ke praktik produksi 
berkelanjutan. Strategi perusahaan hijau telah berkembang menjadi pendekatan penting untuk 
mengintegrasikan inisiatif lingkungan ke dalam strategi bisnis. Orientasi perusahaan bisnis 
berkontribusi untuk meningkatkan kinerja pada aspek lingkungan, ekonomi dan sosial. 
(Muangmee et al., 2021) Bisnis berkelanjutan atau bisnis hijau saat ini semakin berkembang 
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tidak hanya sebatas pada usaha skala besar namun juga pada skala UMKM meskipun pada skala 
ini mayoritas masih pada taraf pengadopsian awal. UMKM yang berfokus pada pengembangan 
produk hijau dituntut dapat beradaptasi dengan tuntunan pasar yang berfokus pada 
keberlanjutan lingkungan. Salah satu upaya yang diperlukan UMKM dalam mengembangkan 
bisnis hijau adalah melakukan pengadopsian inovasi hijau. (Rahmawati, Astuti, dan Supanto, 
2024) Inovasi hijau merupakan faktor penting dalam strategi keberlanjutan perusahaan. 
Dengan mengimplementasikannya, perusahaan dapat memenuhi tuntutan lingkungan, 
memberikan nilai tambah bagi pelanggan, dan meningkatkan daya saing. Inovasi hijau adalah 
langkah krusial menuju masa depan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab (Du & 
Wang, 2022). Inovasi hijau sebagai upaya untuk mencapai inovasi baru yang secara efektif 
menangani pencegahan dan pengendalian populasi, konversi energi, peningkatan teknologi 
hijau dan manajemen hijau perusahaan (Sun dan Sun 2021). Pengadopsian inovasi hijau 
merupakan suatu faktor penting dalam konteks berkelanjutan. Secara empiris mampu 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, meningkatkan efisiensi operasional, serta 
mendorong pertumuhan ekonomi yang berkelanjutan (Fahad et al., 2022). 

Green entrepreneurship orientation atau orientasi kewirausahaan hijau merupakan salah 
satu variabel yang mempengaruhi pengadopsian inovasi hijau pada UMKM (Asad et al., 2023). 
Green entrepreneurship orientation merupakan kecenderungan strategis dari perusahaan 
memungkinkan pelaku usaha pada UMKM secara aktif mengidentifikasi dan mengeksploitasi 
peluang hijau, terlepas dari tingkat risiko yang terlibat (Baquero, 2024). Green entrepreneurship 
orientation penting bagi perusahaan karena mampu mendorong inovasi ramah lingkungan 
yang tidak hanya meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan secara keseluruhan tetapi juga 
menciptakan keunggulan kompetitif dalam bisnis pasar saat ini yang semakin peka terhadap 
isu-isu lingkungan (Xu et al., 2023). Orientasi kewirausahaan hijau dijelaskan sebagai perilaku 
dan sikap wirausaha yang berorientasi pada inovasi dan praktik bisnis ramah lingkungan 
(Nuvriasari et al., 2020). Green entrepreneurial orientational merupakan pendekatan 
multidimensional dalam kewirausahaan yang dituntut pada perilaku dan sikap wirausaha yang 
berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, yang berupa sikap proaktif, inovatif, dan 
pengambilan resiko dalam konteks bisnis ramah lingkungan (Figiel and Badar, 2025). Green 
entrepreneurial orientation membantu menciptakan produk dan layanan yang memenuhi 
kebutuhan pelaku usaha pada UMKM hijau serta mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan yang 
semakin diminati dalam masyarakat, sehingga meningkatkan kepuasan dan loyalitas merek (Xu 
et al., 2023).  

Hasil penelitian membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan berdampak positif dan 
signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM. Studi ini menunjukan bahwa 
orientasi kewirausahaan hijau secara langsung mendorong perusahaan untuk mengemangkan 
kemampuan dimanamis dalam inovasi ramah lingkungan dan memperkuat kinerja inovasi 
hijau perusahaan (Rahmawati et al., 2024). Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian 
sebelumnya yang menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan hijau berdampak positif dan 
signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM (Novianty, 2024). Hasil studi yang 
berbeda menunjukan bahwa green entrepreneurial orientation tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM hijau (Wulandari et al., 2024). Kondisi tersebut 
dapat disebabkan oleh kurangnya informasi dan kesadaran tentang bisnis ramah lingkungan, 
serta kurangnya pendidikan. Kondisi internal UMKM seperti kemampuan manajemen yang 
rendah juga dapat menghambat pengadopsian inovasi hijau. 

Faktor lain yang mempengaruhi pengadopsian inovasi hijau adalah kesadaran lingkungan 
(Muangmee et al., 2021). Kesadaran lingkungan merupakan kondisi psikologis individu atau 
kelompok yang terlihat dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku untuk mendukung pelestarian 
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atau pengembangan lingkungan (Huang et al., 2020). Kesadaran lingkungan mencakup 
pengetahuan, sikap, dan niat perilaku terhadap lingkungan yang memengaruhi tindakan 
berwawasan lingkungan (Tan & Zhu, 2022). Tingginya kesadaran lingkungan pada suatu 
perusahaan mendorong alokasi sumber daya pada riset dan pengembangan teknologi hijau, 
mempercepat adaptasi terhadap regulasi dan memperkuat keunggulan kompetitif. Kesadaran 
lingkungan mendorong perusahaan dan konsumen berperan aktif dalam praktik ramah 
lingkungan, meningkatkan keberlanjutan dan daya saing bisnis (Lin & Zhao, 2023). Kesadaran 
lingkungan berfungsi sebagai penggerak penting dalam memperkuat green innovation 
sekaligus mempererat hubungan perusahaan dengan para pemangku kepentingan internal dan 
eksternal. 

Hasil penelitian membuktikan, kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 
pengadopsian inovasi hijau di UMKM (Huang et al., 2020). UMKM yang memiliki kesadaran 
lingkungan yang tinggi maka dapat mengembangkan praktik yang bisa berkelanjutan, 
selanjutkan akan meningkatkan kinerja ekonomi dan berkontribusi pada pelestarian 
lingkungan (Wu et al., 2024). Penelitian lainnya juga menemukan bahwa kesadaran lingkungan 
memiliki dampak positif terhadap pengadopsian inovasi hijau (Handayani et al., 2021). Hasil 
penelitian lainna menunjukan bahwa (Juniwati, 2021) kesadaran lingkungan tidak berdampak 
signifikan terhadap pengadopsian inovasi produk hijau karena adanya berbagai faktor 
keterbatasan sumber daya, skeptisisme terhadap lingkungan, budaya organisasi yang tidak 
mendukung inovasi, dan gap antara kesadaran dan tindakan. Pengadopsian inovasi hijau pada 
UMKM dapat ditentukan pula oleh faktor dukungan organisasional. Dukungan organisasi 
mengacu pada berbagai bentuk bantuan, sumber daya, dan motivasi yang diberikan oleh suatu 
organisasi kepada individu atau kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu (Hanifah et 
al., 2020). Dukungan organisasi dalam aktivitas bisnis UMKM dapat ditunjuk dalam bentuk 
finansial, informasi, pelatihan, dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja dan efektivitas (Persada et al., 2020). Dukungan organisasi dapat membantu UMKM 
dalam memenuhi regulasi lingkungan yang semakin ketat dan memenuhi aturan lingkungan 
yang semakin ketat dan memenuhi harapan konsumen yang semakin peduli terhadap masalah 
lingkungan (Awaliyah et al., 2022). Dukungan organisasional sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan bisnis yang inovatif dan kreatif (Najib et al., 2021).  

Dukungan organisasi melalui kepemimpinan inklusif mendorong berbagai pengetahuan 
dan memperkuat identitas ramah lingkungan (Liu & Zhao, 2019). Dukungan organisasi dapat 
mendorong karyawan untuk berinovasi dan menerapkan praktik ramah lingkungan yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja ekonomi dan kontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan. Penelitian ini memuktikan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau (Liu & Zhao, 2019). Penelitian lainnya yang 
berbeda menyatakan bahwa dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengadopsian inovasi hijau (Ngoc Huynh et al., 2024). Penelitian mengenai pengadopsian 
inovasi hijau di UMKM penting karena mendorong praktik berkelanjutan yang mengurangi 
dampak lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan operasional. Dengan inovasi hijau, 
UMKM dapat memperkuat daya saing di pasar ramah lingkungan, menemukan peluang baru, 
memperluas pasar, dan meningkatkan profitabilitas. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan 
data penting bagi pembuat kebijakan untuk mendukung pengembangan inovasi hijau di sektor 
UMKM. Inovasi hijau penting dilakukan karena dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi 
operasional, mengurangi limbah, dan menghemat biaya yang berujung pada peningkatan 
keuntungan. Selain itu, penelitian ini meningkatkan kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya 
inovasi hijau serta mendukung pendidikan dan pelatihan keberlanjutan. Dengan fokus pada 
inovasi hijau, UMKM juga dapat berperan dalam mengatasi tantangan lingkungan global seperti 
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perubahan iklim dan penurunan sumber daya alam, sehingga memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan lingkungan.  

Seiring meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan bisnis, studi 
ini penting untuk mengeksplorasi peran orientasi kewirausahaan hijau, kesadaran lingkungan, 
dan dukungan organisasi dalam mendorong inovasi hijau di UMKM. Meskipun riset sebelumnya 
menunjukkan hubungan positif antara orientasi kewirausahaan hijau dan keberlanjutan, masih 
ada kekosongan terkait bagaimana kesadaran lingkungan dan dukungan organisasi 
memengaruhi hubungan tersebut, khususnya di usaha kecil dan menengah. Penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya wawasan teoretis dan memberikan rekomendasi praktis agar 
UMKM dapat beradaptasi dengan tuntutan pasar berkelanjutan serta mendukung kebijakan 
ekonomi hijau yang inklusif dan kompetitif. Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah 
dipaparkan, rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: Apakah green 
entrepreneurial orientation berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau pada 
UMKM hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta? Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta? 
Apakah dukungan organisasional berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau 
di UMKM hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta? Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: Untuk menganalisis pengaruh 
green entrepreneurial orientation terhadap pengadopsian inovasi hijau pada UMKM hijau di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran lingkungan terhadap 
pengadopsian inovasi hijau pada UMKM hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk 
menganalisis dukungan organisasional terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM hijau di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Penelitian sebelumnya dan pengembangan hipotesis 
Pengaruh green entrepreneurial orientation terhadap pengadopsian inovasi hijau 

Green entrepreneurial orientation adalah bisnis yang fokus pada aktivitas ekonomi yang 
berwawasan lingkungan, sosial, dan inovatif. Hal ini mendorong perusahaan untuk proaktif 
dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang hijau melalui produk dan proses yang 
ramah lingkungan (Putra & Utama, 2022). Green entrepreneurial orientation berperan penting 
dalam pengadopsi inovasi hijau, mengurangi dampak negatif lingkungan, dan meningkatkan 
kinerja bisnis berkelanjutan melalui efisiensi sumber daya serta reputasi perusahaan (Asad et 
al., 2023). Penelitian membuktikan bahwa perusahaan dengan green entrepreneurial 
orientation yang tinggi lebih sukses dalam menerapkan inovasi hijau, meningkatkan 
keunggulan kompetitif, dan meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk ramah 
lingkungan (Xu et al., 2023). Oleh karena itu, orientasi kewirausahaan hijau merupakan faktor 
strategis penting dalam mendorong transformasi bisnis menuju keberlanjutan dan inovasi 
lingkungan (Figiel & Badar, 2025) Studi membuktikan bahwa green entrepreneurial orientation 
berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau (Rahmawati et al., 2024). 
Indikator green entrepreneurial orientation yang digunakan dalam penelitian tersebut meliputi 
inovasi, proaktifitas, pengambilan resiko kemandirian. Orientasi kewirausahaan hijau 
mengembangakan produk dan proses inovasi hijau yang dapat mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Studi 
selanjutnya juga mendukung temuan ini, yang menunjukan bahwa green entrepreneurial 
orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau (Novianty, 
2024). Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian sebelumya, dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: H1: Green entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifkan 
terhadap pengadopsian inovasi hijau pada UMKM hijau di DIY. 
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Pengaruh kesadaran lingkungan terhadap pengadopsian inovasi hijau 
Konsumen dengan kesadaran lingkungan yang tinggi lebih cenderung memilih produk 

yang mendukung praktik lingkungan yang baik (Ahmadi & Mahargyani, 2024). Kesadaran ini 
di pengaruhi oleh pengetahuan produk ramah lingkungan, sikap positif terhadap lingkungan, 
dan perilaku hemat energy. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan kesadaran lingkungan 
berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau dengan indikator pengetahuan, 
sikap serta perilaku, keinginan dan kepedulian. (Huang et al., 2020). Kesadaran lingkungan 
mendorong perusahaan pengadopsian inovasi hijau untuk memenuhi preferensi dan 
permintaan konsumen terhadap produk dan layanan yang ramah lingkungan (Wu et al., 2024). 
Studi lainnya juga menginformasikan hal ini, dengan menunjukan bahwa pengadopsian inovasi 
hijau yang tinggi meningkatkan kualitas dan kuantitas produk (Firdausyi et al., 2023). Indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah etika lingkungan, partisipasi aktif, gaya hidup. 
Selain itu penelitian lainnya membuktikan bahwa kesadaran lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau (Cao & Chen, 2019). Berdasarakan kajian 
pustaka dan hasil penelitian sebelumnya, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H2: Kesadaran 
lingkungan berpengaruh positif terhadap pengadopsian inovasi hijau. 
 
Pengaruh dukungan organisasional terhadap pengadopsian inovasi hijau 

Dukungan organisasi merujuk pada peran krusial dalam keberhasilan pengadopsian 
inovasi hijau (Liu & Zhao, 2019). Manajemen yang mendukung kebijakan ramah lingkungan, 
seperti daur ulang, hemat energi, dan pengurangan limbah, menyediakan pedoman bagi 
karyawan untuk berpartisipasi dalam pengadopsian inovasi hijau. Penelitian ini menyatakan 
bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau 
(Ngoc Huynh et al., 2024). Adapun indikator dukungan organisasi tersebut meliputi hubungan 
antara karyawan dengan atasan, penghargaan dari organisasi, kepedulian organisasi terhadap 
karyawan, budaya lingkungan kerja yang kondusif, kepuasan serta kerkaitan kerja, dan 
kejelasan kerja. Peneliti lain menunjukan bahwa dukungan organisasional berperan penting 
dalam meningkatkan pengadopsian inovasi hijau, dengan indikator seperti motivasi karyawan, 
partisipasi dan inisiatif karyawan, pelatihan lingkungan. Hasil penelitian serupa membuktikan 
bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau (Liu 
& Zhao, 2019). Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian sebelumnya, dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: H3: Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
pengadopsian inovasi hijau di DIY. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif sebagai pendekatan utama untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data berbentuk angka yang 
dianalisis secara statistik guna mengungkapkan pola atau hubungan tertentu (Ali et al., 2022). 
Berdasarkan tujuan penelitian, pendekatan ini di gunakan untuk mengidentifikasi pengaruh 
green entrepreneurial orientation, kesadaran lingkungan dan dukungan organisasional 
terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta secara 
terukur dan objektif. Lokasi penelitian dilakukan di UMKM pengahsil produk hijau di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Data primer 
adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel untuk tujuan 
spesifik studi (Inadjo et al., 2023). Sumber data primer berasal dari jawaban responden yang 
dikumpulkan melalui kuesioner. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui sumber atau media perantara (Sari & Zefri, 2019). Sumber data sekunder 
berasal dari publikasi ilmiah terkait dengan data UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Populasi merupakan faktor-faktor yang menjadi objek penelitian yang ingin 
digeneralisasi hasilnya (Adnyana, 2021). Populasi pada penelitian ini adalah pemilik/ 
pemimpin/penanggung jawab UMKM hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Poulasi bersifat 
infinite dimana jumlah anggota populasi tidak diketahui secara pasti. Sampel adalah bagian dari 
populasi yang diambil mengguakan teknik tertentu dan dianggap dapat mewakili keseluruhan 
populasi (Adnyana, 2021). Teknik pengambilan sample menggunakan purposive sampling. 
Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan mempertibangkan 
kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti tertentu (Kumara, 2018). Adapun kriteria 
sample yang ditetapkan adalah sebagai berikut: Responden adalah pemimpin atau pemilik atau 
penanggung jawab UMKM produk hijau. UMKM produk hijau berlokasi di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan telah beroperasi secara aktif minimal dalam 3 tahun terakhir. Sample 
yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Pengumpulan data 
menggunakan instrument berupa kuesioner yang berisi serangkaian pertanyaan yang 
disampaikan kepada responden yang bersedia untuk memberikan tanggapan sesuai dengan 
ketentuan peneliti (Ardiansyah et al., 2023). Kuesioner terbagi dalam profil responden, profil 
UMKM dan penilaian variabel penelitian. Pengukuran jawaban responden menggunakan Skala 
Likert berjenjang 5 dengan kategori Sangat Tidak Setuju (skor 1) sampai dengan Sangat Setuju 
(skor 5). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah 100 UMKM hijau yang berlokasi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. UMKM Hijau tersebut telah menjalankan usahanya dalam kurun waktu yang 
beragam, yakni dari tahun 1950-2024. Skala usaha obyek penelitian adalah skala mikro dengan 
tingkat penjualan per tahun kurang dari Rp.2 Milyar. Variasi produk hijau yang ditawarkan 
seperti: tumbler bambu, tas belanja kain, spons terbuat dari serabut kelapa, fashion terbuat 
dari anyaman, dan aneka asesoris berbahan ramah lingkungan. Wilayah pemasaran utamanya 
sebatas pasar lokal di lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta, namun demikin ada UMKM yang 
memasarkan produknya di lingkup nasional dan internasional. Dalam memasarkan produknya 
UMKM telah memanfaatkan media sosial meskipun masih taraf yang sederhana seperti: 
Instagram, Facebook, Tiktok dan Whatshapp Business. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Green Entrepreneurial Orientation Terhadap Pengadopsian Invasi Hijau 

Berdasarakan hasil uji hipotesis 1 dibuktikan bahwa green entrepreneurial orientation 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM Hijau di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pengujian tersebut menegaskan bahwa Green Entrepreneurial 
Orientation bukan merupakan predikator bagi pengadopsian Inovasi Hijau di UMKM Hijau 
Daerah Istimewa Yogyakarta. UMKM hijau yang memiliki orientasi kewirausahaan hijau yang 
kuat tidak menjamin dapat meningkatkan pengadopsian Inovasi Hijau. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif ditunjukan bahwa secara rata-rata penilaian terendah adalah amibisi UMKM 
untuk mengalahkan pesaing agar unggul dalam persaingan. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 
Hijau di Yogyakarta kurang proaktif dalam memperkenalkan produk baru dan mencari peluang 
bisnis, yang dapat menjadi area perhatian untuk meningkatkan daya saing dan inovasi di masa 
mendatang. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing 
(Wulandari et al., 2024) dan (Endro et al., 2025) 
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Pengaruh Kesadaran Lingkungan Terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 dibuktikan bahwa kesadaran lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM Hijau di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pernyataan ini membuktikan bahwa kesadaran lingkungan bukan variabel yang 
mempengaruhi pengadopsian inovasi hijau UMKM Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif ditunjukkan bahwa secara rata-rata penilaian terendah 
adalah kecenderungan dalam mementingkan efisiensi penggunaan sumber daya dan energi 
dalam kegiatan produksi dan bisnis di UMKM dengan nilai rata-rata 3,50. Hal ini menunjukkan 
bahwa UMKM di Yogyakarta kurang proaktif dalam penggunaan sumber daya dan energi, yang 
dapat menjadi area perhatian untuk meningkatkan daya saing dan inovasi di masa mendatang. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan orientasi 
kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing (Juniwati, 2021). 
 
Pengaruh Dukungan Organisasional Terhadap Pengadosian Inovasi Hijau 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 bahwa dukungan organisasional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau UMKM Hijau di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Artinya, dukungan organisasional merupakan variabel yang mempengaruhi 
pengadopsian inovasi hijau di UMKM Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan penilaian tertinggi adalah 
dukungan pimpinan terhadap pembelajaran bisnis hijau. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 
Hijau di Yogyakarta memiliki komitmen dan kepemimpinan yang kuat dalam mengadopsi 
prinsip-prinsip bisnis berkelanjutan. Dukungan pimpinan yang tinggi menjadi kunci dalam 
mendorong proses pembelajaran Inovasi Hijau di lingkungan UMKM, sehingga memperkuat 
kemampuan perusahaan dalam beradaptasi dengan tuntutan pasar yang semakin peduli 
terhadap aspek lingkungan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan dukungan organisasional berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian 
inovasi hijau (Liu & Zhao, 2019) dan (Nugroho et al., 2025) 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini ialah terbuktinya peran dukungan organisasi 
dalam mempengaruhi pengadopsian inovasi hijau, sehingga hasil pengujian ini berkesesuian 
dengan teori dan kajian penelitian sebelumnya yang sejalan dengan teori. Hasil penelitian juga 
membuktikan bahwa green entrepreneurial orientation dan kesadaran lingkungan bukan 
merupakan penentu pengadopsian inovasi hijau. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori 
yang ada sehingga menjadi gap research yang dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan pengujian lebih lanjut. 
 
Implikasi Manajerial 

Implikasi manajerial penelitian ini menekankan pentingnya pelaku UMKM hijau di DIY 
untuk memperkuat orientasi kewirausahaan hijau, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan 
membangun dukungan organisasional yang kuat guna mendorong pengadopsian inovasi hijau. 
Dengan meningkatkan efisiensi operasional serta mengembangkan produk dan layanan ramah 
lingkungan, UMKM dapat menciptakan nilai lebih bagi konsumen sekaligus memperkuat daya 
saing di pasar. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengadopsian inovasi hijau, sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Orientasi 
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kewirausahaan hijau tidak berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di 
UMKM Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Temuan studi ini menunjukkan bahwa orientasi 
kewirausahaan hijau bukan merupakan predikator inovasi hijau di UMKM kerajinan. 
Kesadaran lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di 
UMKM Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Temuan studi ini menunjukkan bahwa orientasi 
kewirausahaan hijau bukan merupakan predikator inovasi hijau di UMKM kerajinan. Dukung 
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di 
UMKM Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Temuan studi ini menunjukkan bahwa tinggi 
rendahnya dukungan organisasional akan berdampak pada tingkat pengadopsian inovasi hijau 
di UMKM kerajinan. 
 
Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Sampel penelitian 
terbatas pada 100 UMKM Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta, meskipun telah memenuhi 
kriteria ukuran minimal sampel namun belum cukup merepresentasikan kondisi UMKM Hijau 
secara umum. Disamping itu dalam penelitian ini mayoritas sampel adalah skala mikro dan 
belum ada keterwakilan dari skala kecil menengah. Dengan demikian untuk peneliti 
selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian dan memperhatikan proporsi 
skala usaha melalui keterwakilan usaha skala mikro, kecil dan menengah sehingga akan lebih 
representatif. Kontribusi pengaruh green entrepreneurial orientation, kesadaran lingkungan 
dan dukungan organisasional terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM kerajinan hanya 
sebesar 23,5% atau berada pada kategori lemah. Dengan demikian untuk peneliti selanjutnya 
disaranakan untuk mengujikan sejumlah variabel lain yang telah terbukti mempengaruhi iovasi 
hijau. Selain itu dapat pula menguji variabel yang sama untuk sampel yang lebih besar dan 
obyek yang berbeda.  
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa saran yang 
dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut: Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
intensitas UMKM dalam merespon orientasi perusahaan untuk mengalahkan pesaing 
merupakan indikator pada variabel green entrepreneurial orientation yang dinilai paling 
rendah oleh responden. Dengan demikian disarankan bagi UMKM hijau untuk lebih 
memperhatikan peningkatan orientasi kompetitif dengan mengembangakan strategi yang 
lebih agresif dan inovatif dalam menghadapi pesaing pasar. Serta meminimalkan kelemahan 
dan mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki dibandingkan dengan pesaing. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan sumber daya alam dan energi dinilai 
masih rendah dalam kesadaran lingkungan. Dengan demikian disarankan agar UMKM hijau 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam dan energi dengan menerapkan praktik 
ramah lingkungan, seperti penggunaan teknologi hemat energi, meningkatkan kesadaran 
lingkungan dan pelatihan pemanfaatan sumber daya alam dan energi secara optimal. Hasil 
analisis deskriptif menunjukan bahwa pemberian ide inovatif oleh karyawan dinilai paling 
rendah pada variabel dukungan organisasional. Dengan demikian disarankan bagi UMKM Hijau 
untuk mendorong keterlibatan aktif karyawan dalam memberikan ide inovatif melalui 
pelatihan, komunikasi terbuka, dan budaya kerja yang mendukung kreativitas. Memperkuat 
pengadopsian inovasi hijau dan meningkatkan daya saing secara berkelanjutan. 
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